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SUMMARY

LIFIA NADILA. Pathogenesity Test Of Fusarium sp. Inoculant Of Agarwood-
Producing (Aquilaria malaccensis Lamk.) (Supervised by HARMAN
HAMIDSON and ABU UMAYAH).

Agarwood (Aquilaria malaccensis Lamk) is a valuable non timber forest
product. The agarwood plants contain aromatic substances in the form of fragrant
resinous content, which comes from trees or parts of agarwood-producing trees as
a result of the process of microbial infection both naturally and artificially. This
study aims to study the pathogenicity of Fusarium sp. against the formation of
agarwood (Aquilaria malaccensis Lamk) This research was carried out in the
Gaharu plantations owned by Kamaludin, located in Gandus, Palembang and the
Phytopathology Laboratory of the Study Program for Pests and Plant Diseases,
Sriwijaya University. In October-December 2019. This research was conducted
by testing the pathogenicity of Fusarium sp. in agarwood-producing plants. The
treatment consisted of a pathogenicity test by comparing the inoculant of
Fusarium sp. and control. On the agarwood stem with 6 replications consisting of
3 holes, 2 holes were induced with Fusarium sp. 1 hole with control. Observations
are made once every 1 month after induction. Inoculan Fusarium sp. affect the
area of spots and discoloration in the Aquilaria malaccensis tree. Based on the
results of research inoculation with Fusarium sp showed overall changes in the
area of infection and changes in the color of tree trunks around the hole much
faster than the control. Spotting area on the control was 0.74 cm? in the first
month and 1.40 cm? in the second month. Spots area in the Fusarium tomato
treatment in the first month was 1.25 cm?and in the second month it became 1.80
cm?. The inoculation with control showed color at the first observation until the
second observation remained brownish white, inoculation with Fusarium Tomato
showed color changes at first observation brown and at the second observation
became blackish brown. inoculant Fusarium sp. managed to show the initial
symptoms of the success of the formation of aloes characterized by increased
extent of spotting of infection and a change in color at the point of infection.
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RINGKASAN

LIFIA NADILA. Uji Patogenesitas Inokulan Fusarium sp. pada Tanaman
Penghasil Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk.) (Dibimbing oleh HARMAN
HAMIDSON dan ABU UMAYAH).

Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) adalah hasil hutan bukan kayu yang
bernilai tinggi. Pada tanaman Gaharu mengandung substansi aromatik yang
berupa kandungan resin berbau wangi, yang berasal dari pohon atau bagian pohon
penghasil gaharu sebagai akibat dari proses infeksi mikroba baik secara alami
maupun buatan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari  patogenesitas
inokulan Fusarium sp. terhadap pembentukan Gaharu (Aquilaria malaccensis
Lamk). Penelitian ini dilakukan di di kebun tanaman Gaharu milik Bapak
Kamaludin yang berlokasi di Gandus, Palembang dan Laboratorium Fitopatologi
program studi Hama dan Penyakit Tumbuhan, Universitas Sriwijaya. pada bulan
Oktober-Desember 2019. Penelitian ini dilakukan dengan cara uji patogenesitas
inokulan Fusarium sp. pada tanaman penghasil Gaharu. Perlakuan terdiri dari uji
patogenesitas dengan membandingkan inokulan Fusarium sp. dan kontrol. pada
batang Gaharu dengan 6 ulangan yang terdiri dari 3 lubang, 2 lubang di induksi
dengan Fusarium sp. 1 lubang dengan kontrol. Pengamatan dilakukan setiap 1
bulan sekali setelah di induksi. Inokulan Fusarium sp. berpengaruh terhadap luas
bercak dan perubahan warna pada pohon Aquilaria malaccensis. Berdasarkan
hasil penelitian Inokulasi dengan Fusarium sp menunjukan secara keseluruhan
terjadi perubahan luas infeksi dan perubahan warna batang pohon di sekitar
lubang jauh lebih cepat dibandingkan kontrol. Luas bercak pada kontrol adalah
0.74 cm? pada bulan pertama dan 1.40 cm? pada bulan kedua. Luas bercak pada
perlakuan Fusarium tomat pada bulan pertama adalah 1.25 cm? dan pada bulan
kedua menjadi 1.80 cm? Inokulasi dengan Kontrol menunjukan warna pada
pengamatan pertama sampai pengamatan kedua tetap bewarna putih kecoklatan,
Inokulasi dengan Fusarium Tomat menunjukan perubahan warna pada
pengamatan pertama coklat dan pada pengamatan kedua menjadi coklat
kehitaman. Inokulan Fusarium sp. berhasil menunjukkan gejala awal keberhasilan
pembentukan gaharu ditandai dengan bertambah luasnya bercak infeksi dan
terjadi perubahan warna pada titik infeksi.

Kata kunci : Gaharu, Aquilaria malaccensis Lamk, Fusarium sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk) termasuk ke dalam famili
Thymelaeaceae. merupakan hasil hutan yang bernilai sangat tinggi. Pada tanaman
Gaharu mengandung substansi aromatik yang merupakan gumpalan resin yang
terdapat diantara sel-sel kayu dengan berbagai bentuk dan warna yang khas serta
memiliki kandungan resin berbau wangi, berasal dari bagian pohon penghasil
gaharu sebagai akibat dari infeksi mikroba yang masuk dan menginfeksi baik
secara alami maupun buatan (Syukur dan Muda, 2015). Manfaat gaharu yaitu
sebagai bahan dasar parfum, dupa untuk upacara keagamaan, kosmetik serta
bahan dasar obat-obatan (Barden et al., 2000). Pohon gaharu tersebar sebanyak
40,000 pada sekitar 40 hektar luasan di beberapa daerah Kandangan, Barabai, dan
Pulau Laut (Siran, 2011).

Indonesia merupakan salah satu tempat tumbuh dan berkembangnya
beberapa spesies gaharu seperti Aquilaria malaccensis dan Gyrinops versteegii
(Murdan, 2008). Jaringan yang mengandung resin wangi gaharu hanya dapat
ditemukan pada bagian pohon yang mengalami proses seperti pelukaan yang
disertai infeksi oleh patogen melalui inokulasi, kemudian membuat jaringan kayu
tersebut memiliki warna. Pengembangan gaharu tidak sama dengan
pengembangan tanaman pertanian, Tanaman Gaharu tidak akan berproduksi bila
pohonnya tumbuh baik dan tidak terganggu sedikitpun. Gaharu terbentuk sebagai
akibat terjadinya infeksi mikroba, baik secara alami maupun buatan terhadap
pohon penghasil gaharu (Sumarna dan Heryati, 2003). Gaharu dibentuk sebagai
respon pertahanan pohon gaharu terhadap berbagai gangguan seperti pelukaan,
infeksi patogen, atau perlakuan kimia. Diperlukan rekayasa atau teknologi
inokulasi patogen untuk mempercepat terjadinya penyakit dan mendapatkan
kualitas gaharu yang baik (Isnaini dan Situmorang, 2005)

Menurut Sari (2013) gaharu terbentuk melalui proses perubahan fisik dan
kimia akibat infeksi oleh jamur. Tanaman gaharu mengeluarkan senyawa
fitoaleksin yang merupakan metabolit sekunder dari tanaman dan digunakan

untuk menghambat pertumbuhan jamur patogen. Senyawa fitoaleksin lama
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kelamaan terdeposit dalam jaringan xylem dan floem yang akhirnya menjadi
gubal gaharu.

Ciri — ciri bagian tanaman yang telah menghasilkan gaharu adalah kulit
batang menjadi lunak, tajuk tanaman menguning dan rontok, serta terjadi
pembengkakan, pelekukan, atau penebalan batang dan cabang tanaman.
Tingginya permintaan gubal gaharu menyebabkan meningkatnya permintaan
tanaman penghasil gaharu. Oleh karena itu dikembangkan teknologi buatan
berupa produk inokulan untuk menghasilkan gubal gaharu. Inokulan lokal lebih
efektif dibandingkan dengan inokulan dari daerah lain, dari beberapa studi
terbukti dapat membentuk gubal gaharu pada batang tanaman penghasil gaharu.
Semakin luas bidang infeksi pada jaringan kayu, semakin banyak gaharu yang
dihasilkan. Inokulan yang berhasil menginfeksi ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna coklat kehitaman pada bagian yang diinokulasi (Faizal et al.,
2017).

Infeksi pada pohon Aquilaria malaccensis yang dapat menghasilkan
gaharu paling sering terjadi oleh jamur Fusarium sp. (Iskandar dan Suhendra,
2012). Pada prinsipnya inokulan yang diinokulasikan ke batang gaharu adalah
agar pohon gaharu terinfeksi dan ada upaya perlawanan atau reaksi pohon gaharu
dengan mengeluarkan resin yang berbau wangi. Keberhasilan awal ditunjukan
dengan perubahan warna batang yang terjadi disekitar lubang pohon, yang mana
fenomena yang terjadi merupakan langkah awal pembentukan gaharu (Agustini et
al., 2007).

Jamur Fusarium sp.mampu hidup pada suhu antara 10-24° C. Cepat
berkembang pada kelembaban udara yang tinggi, curah hujan tinggi. Fusarium sp
mengalami fase patogenesis dan saprogenesis, pada fase patogenesis cendawan
hidup sebagai parasit pada tanaman inang. Apabila tidak ada tanaman inang
sebagai saprofit pada sisa tanaman dan masuk fase saprogenesis, yang menjadi
sumber inokulum untuk menimbulkan penyakit pada tanaman lain (Soesanto,
2002). Jamur Fusarium sp. dianggap sangat merugikan karena dapat menginfeksi
tumbuhan dan menghasilkan senyawa mikotoksin sebagai racun yang dapat
menyebabkan tumbuhan mengalami layu patologis dan menyebabkan kematian
(Ngittu et al.,2014).
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Jamur berperan penting terhadap proses pembentukan gaharu, terutama
pada gaharu budidaya yang digunakan untuk mempercepat pembentukan gubal.
Gubal Gaharu terbentuk sebagai reaksi pohon Gaharu terhadap serangan patogen.
Untuk itu dilakukan uji patogenesitas inokulan Fusarium sp. pada tanaman
Gaharu. Pada penelitian ini akan diuji patogenesitas inokulan Fusarium sp.
terhadap pembentukan Gaharu.

12, Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
patogenesitas inokulan Fusarium sp. terhadap pembentukan Gaharu (Aquilaria
malaccensis Lamk)”?

13, Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari patogenesitas
inokulan Fusarium sp. terhadap pembentukan Gaharu (Aquilaria malaccensis
Lamk).

14.  Hipotesis
Diduga inokulan Fusarium sp. memberikan pengaruh yang -efektif

terhadap pembentukan Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk).

15,  Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
ilmu pengetahuan tentang patogenesitas inokulan Fusarium sp. sebagai salah satu

isolat dalam pembentukan Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamk)
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